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Abstrak. Dengan penekanan pada analisis statistik deskriptif dan visualisasi
data menggunakan pemrograman R, penelitian ini mengkaji kesehatan gizi
balita Indonesia pada tahun 2022. Perkembangan dan kualitas hidup generasi
mendatang sangat dipengaruhi oleh masalah gizi balita, seperti stunting dan
wasting, yang terus menjadi perhatian utama. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggunakan statistik deskriptif dan visualisasi data untuk
menyediakan data gizi balita dari 34 provinsi dengan cara yang lebih jelas.
Corespondent Email: Metodologi penelitian ini mencakup pengumpulan informasi dari publikasi
faqihrifaldy03@gmail.com resmi Badan Pusat Statistik, seperti proporsi anak dalam kategori status gizi
baik, buruk, rendah, dan gizi lebih. Perangkat lunak RStudio dengan paket
ggplot2, dplyr, dan cluster digunakan untuk melakukan analisis. Histogram,
boxplot, scatter plot, analisis korelasi, dan pengelompokan provinsi
berdasarkan karakteristik data gizi merupakan beberapa metode yang
digunakan. Temuan-temuan yang diperoleh menunjukkan adanya variasi
regional yang mencolok dalam distribusi status gizi, dengan daerah-daerah
seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur memiliki tingkat gizi kurang dan gizi
buruk tertinggi. Menurut analisis korelasi, gizi kurang dan gizi buruk
berkorelasi negatif dengan kategori gizi baik. Menemukan pola tersembunyi
dan pencilan yang sulit dikenali dalam tabel numerik dimungkinkan oleh
visualisasi data. Studi ini menyoroti betapa pentingnya mendukung
pengambilan keputusan berbasis bukti dengan statistik deskriptif dan
visualisasi data. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan
untuk membuat strategi berbasis data yang lebih efisien yang akan
meningkatkan gizi balita.
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Abstract. With an emphasis on descriptive statistical analysis and data
visualization using R programming, this study examines the nutritional health
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under-five nutrition data from 34 provinces in a clearer way. The research
methodology involved collecting information from official publications of the
Central Bureau of Statistics, such as the proportion of children in the good,
poor, low, and over-nutrition status categories. RStudio software with
ggplot2, dplyr, and cluster packages was used to conduct the analysis.
Histograms, boxplots, scatter plots, correlation analysis, and clustering of
provinces based on nutrition data characteristics were among the methods
used. The findings show that there are marked regional variations in the
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distribution of nutritional status, with areas such as Papua and East Nusa
Tenggara having the highest levels of undernutrition and malnutrition.
According to the correlation analysis, undernutrition and malnutrition are
negatively correlated with the good nutrition category. Finding hidden
patterns and hard-to-spot outliers in numerical tables is made possible by data
visualization. This study highlights the importance of supporting evidence-
based decision-making with descriptive statistics and data visualization. The
findings from this study can be used as a guide to create more efficient data-
driven strategies that will improve under-five nutrition.

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, malnutrisi pada anak balita
telah lama menjadi perhatian utama dalam
pembangunan kesehatan masyarakat [1].
Malnutrisi membuat anak di bawah lima tahun
lebih rentan terhadap masalah pertumbuhan,
yang dapat berdampak jangka panjang pada
produktivitas, daya tahan tubuh, dan
perkembangan kognitif orang dewasa. Menurut
Global Nutrition Report dan data Kementerian
Kesehatan, prevalensi stunting dan wasting di
Indonesia masih lebih tinggi daripada yang
ditetapkan oleh WHO. Hal ini menunjukkan
bahwa hambatan struktural, seperti akses yang
tidak merata terhadap makanan padat gizi,
sanitasi yang tidak memadai, dan kurangnya
layanan kesehatan dasar di beberapa komunitas,
terus menghambat upaya untuk meningkatkan
status gizi [2]. Status gizi anak juga dipengaruhi
oleh faktor sosioekonomi, termasuk urbanisasi,

pendapatan rumah tangga, dan tingkat
pendidikan orang tua [3].
Meskipun  pemerintah  secara  rutin

mengumpulkan informasi mengenai kondisi
gizi balita melalui survei seperti Riskesdas dan
Susenas, penggunaan informasi ini untuk
analisis eksplorasi dan visualisasi spasial masih
sangat sedikit. Data tersebut biasanya
ditampilkan dalam bentuk tabel statis yang sulit
dipahami oleh orang non-teknis atau pembuat
kebijakan di tingkat daerah. Sebenarnya,
representasi visual dari pola distribusi status
gizi dapat memberikan lebih banyak informasi
tentang wilayah yang paling berisiko serta
bagaimana pola tersebut bervariasi dari tahun
ke tahun. Selain itu, kita juga dapat menemukan
hubungan antara kategori status gizi (baik,
buruk, kurang, dan lebih) dengan menggunakan
teknik berbasis analisis data kontemporer, serta
mengelompokkan provinsi ke dalam kelompok
tertentu sesuai dengan karakteristik gizi yang
sebanding. Oleh karena itu, untuk mengubah
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data yang tidak terstruktur = menjadi
pengetahuan yang dapat digunakan untuk
mengambil keputusan, diperlukan pendekatan
ilmiah.

Sayangnya, tanpa menggunakan visualisasi
data yang komunikatif, data status gizi biasanya
dipublikasikan dalam bentuk tabel numerik
yang tekstual dan tidak fleksibel. Visualisasi
data sebenarnya memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemudahan pemahaman
informasi [4]. Bergantung pada tujuan analisis,
berbagai visualisasi dapat digunakan: scatter
plot menunjukkan hubungan antara dua
variabel kuantitatif [5]; histogram menunjukkan
distribusi frekuensi [6]; boxplot menunjukkan
distribusi data, nilai rata-rata, dan pencilan [7];
pie chart berguna untuk menunjukkan proporsi
[8]; dan  barplot digunakan  untuk
membandingkan nilai antar kategori [9], seperti
provinsi. Visualisasi semacam ini dapat
menyoroti tren yang tersembunyi dari
pandangan dalam tabel standar. Namun, untuk
meringkas data dan memberikan gambaran
umum tentang properti dataset, statistik
deskriptif seperti rata-rata, median, deviasi
standar, dan rentang nilai sangat penting [10].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menginvestigasi dan mengevaluasi data status
gizi balita di 34 provinsi di Indonesia pada
tahun 2022. Tujuan utamanya adalah untuk
menyampaikan data dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dan visualisasi yang
mendidik. Hal ini mencakup distribusi
frekuensi, sebaran (rentang, standar deviasi),
dan pengukuran sentral (mean) dari kategori
status gizi. Untuk mengetahui hubungan antara
prevalensi gizi buruk, kurang, baik, dan lebih,
studi korelasi antar kategori status gizi juga
dilakukan. Diharapkan bahwa temuan-temuan
dari penelitian ini akan menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun kebijakan
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berbasis data, selain memberikan gambaran
empiris tentang status gizi balita yang ada.

Program open source R, yang terkenal
dengan analisis statistik dan visualisasi data,
digunakan dalam metodologi eksplorasi data
kuantitatif studi ini. “Status Gizi Balita Menurut
Provinsi Tahun 2022,” sebuah publikasi resmi
dari Badan Pusat Statistik (BPS), digunakan
sebagai dataset. Data tersebut menunjukkan
persentase dari setiap kategori status gizi-baik,
kurang, buruk, dan lebih-untuk 34 provinsi di
Indonesia. Statistik deskriptif pertama-tama
diperiksa untuk menentukan fitur keseluruhan
dari data. Diagram batang, diagram kotak, dan
peta panas yang menunjukkan korelasi kategori
kemudian digunakan untuk memvisualisasikan
distribusi kategori. Semua proses analisis
dilakukan di RStudio, memanfaatkan paket-
paket seperti ggplot2, dplyr, cluster, dan
factoextra. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat validitas analisis, tetapi juga
menghasilkan visualisasi yang dapat dipahami
dengan mudah dan disajikan secara profesional
dalam publikasi ilmiah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Status Gizi Balita di Indonesia

Status gizi pada balita merupakan salah satu
tolok ukur utama dalam menggambarkan taraf
kesehatan dan kesejahteraan anak di suatu
negara. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mengelompokkan status gizi berdasarkan
indikator seperti berat badan, tinggi badan, dan
usia anak. Di Indonesia, perhatian terhadap
status gizi balita cukup besar karena prevalensi
masalah gizi seperti stunting, wasting, dan
underweight masih tergolong tinggi dan dapat
berpengaruh pada kualitas generasi mendatang.
Informasi terkait status gizi balita diperoleh
melalui berbagai sumber resmi, seperti Survei
Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) dan
sistem e-PPGBM. Data yang dihimpun dari
kegiatan tersebut menjadi acuan utama dalam
menyusun strategi ~ penanganan gizi,
menentukan arah kebijakan pemerintah, serta
menilai keberhasilan program-program
kesehatan yang telah dilaksanakan [11].

2.2 Statistik Deskriptif dalam Analisis

Data Kesehatan

Statistik deskriptif merupakan pendekatan
awal dalam analisis data yang bertujuan untuk
menyajikan, merangkum, dan menggambarkan
ciri-ciri utama dari suatu kumpulan data. Dalam
konteks status gizi balita, metode ini berguna
untuk menghitung nilai-nilai seperti rata-rata,
median, modus, standar deviasi, serta distribusi
frekuensi pada tiap provinsi. Penggunaan
statistik deskriptif membantu dalam memahami
pola umum, mengenali data yang menyimpang
(outlier), dan melihat bagaimana data tersebar
sebelum dilakukan analisis yang lebih
mendalam [12].

2.3 Visualisasi Data

Visualisasi data adalah teknik untuk
menyajikan informasi dalam bentuk visual
seperti grafik, diagram, maupun peta agar lebih
mudah dimengerti. Dalam penelitian ini,
visualisasi berperan untuk memperlihatkan
kondisi status gizi balita di tiap provinsi di
Indonesia. Berbagai jenis visual seperti diagram
batang, diagram lingkaran, dan heatmap sangat
efektif dalam menyampaikan informasi kepada
pengambil kebijakan maupun masyarakat luas.
Selain itu, penggunaan peta tematik dapat
memperjelas perbedaan geografis dalam
distribusi status gizi antar wilayah [13].

2.4 Pemrograman R dalam Analisi Data
R adalah bahasa pemrograman open-source
yang banyak digunakan dalam bidang analisis
data dan statistika. Bahasa ini dilengkapi
dengan berbagai paket, seperti ggplot2 untuk
membuat visualisasi data, dplyr untuk
memudahkan manipulasi data, serta tidyverse
yang menyatukan Dberbagai alat untuk
pengolahan data secara sistematis dan efisien. R
memiliki kelebihan dalam hal kemampuan
mereproduksi analisis, fleksibilitas
penggunaan, dan dokumentasi yang lengkap,

sehingga sangat cocok digunakan untuk
menganalisis data  status gizi  secara
komprehensif [14].

2.5 Analisis Dataset Kesehatan Publik
Analisis data dalam konteks kesehatan
masyarakat bertujuan untuk mengidentifikasi
pola, keterkaitan, serta kejanggalan dalam data
populasi. Metode seperti analisis korelasi,
distribusi, dan pengelompokan (clustering)
sering  dimanfaatkan  untuk  memahami
penyebaran status gizi dan faktor-faktor yang
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memengaruhinya.  Dengan
pendekatan  yang  berlandaskan  data,
pengambilan keputusan oleh pemerintah
maupun lembaga kesehatan dapat dilakukan
secara lebih tepat dan didasarkan pada bukti
yang kuat (evidence-based policy) [15].

menggunakan

3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Berdasarkan data yang tersedia di setiap
provinsi di Indonesia, studi deskriptif ini
mencoba untuk mengkarakterisasi secara
metodis kesehatan gizi balita pada tahun 2022.
Tanpa  menggunakan  eksperimen  atau
pengujian  hipotesis,  teknik  deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran yang
realistis dan akurat tentang kondisi aktual yang
ada [16].

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022, yang dirilis oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
Dataset ini mencakup informasi terkait
indikator status gizi balita, antara lain:
* Stunting (pendek berdasarkan
badan menurut usia)
»  Wasting (kurus berdasarkan berat badan
menurut tinggi badan)
* Underweight (berat
menurut usia)
*  Overweight.
Data disusun dan dipublikasikan dalam
bentuk agregat provinsi dan tersedia untuk
diunduh secara publik

tinggi

badan rendah

3.3. Pengolahan Data

Data diperoleh dengan cara mengakses dan
mengunduh dataset resmi dari sumber terbuka
pemerintah. Data tersebut disimpan dalam
format digital (CSV/Excel), kemudian diolah
dan dianalisis menggunakan perangkat lunak
pengolah data. Karena bersifat sekunder, tidak
dilakukan proses pengumpulan data primer
seperti wawancara atau observasi langsung di
lapangan [17].

3.4. Analisis Data
Data dianalisis menggunakan
deskriptif, yang memperoleh :

statistik

858

*  Penghitungan rata-rata, median,
minimum, dan maksimum nilai pada tiap
indikator.

*  Pengelompokan data berdasarkan interval
dan kategori gizi.

3.5. Visualisasi Data

Visualisasi ~ data  digunakan  untuk
menyajikan informasi status gizi balita secara
lebih komunikatif dan mudah dipahami.
Visualisasi membantu mengidentifikasi pola,
perbandingan antar provinsi, serta anomali data
[18]. Beberapa jenis visualisasi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

*  Scatter Plot

*  Boxplot

* Histogram
* Bar Plot

* Pie Chart

3.6. Perangkat lunak dan Alat Bantu
Analisis dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman R dengan bantuan beberapa
paket statistik dan visualisasi:
* dplyr dan tidyr untuk manipulasi data
+ summarytools untuk menghasilkan tabel
statistik deskriptif
*  ggplot2 untuk membuat grafik visual
* tmap dan sfuntuk membuat peta distribusi
spasial status gizi per provinsi
* readr untuk membaca file data
Pemilihan alat bantu visualisasi ini bertujuan
untuk mendukung data-driven storytelling,
memastikan bahwa hasil analisis dapat
disampaikan dengan cara yang informatif dan
menarik secara visual.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Dataset

Untuk memahami dan menerapkan konsep
dasar analisis data, khususnya visualisasi dan
statistik deskriptif, digunakan sebuah dataset
berjudul “Status Gizi Balita 2022 yang berisi
informasi persentase status gizi pada balita di 34
provinsi di Indonesia. Dataset ini dipilih
sebagai contoh karena memiliki struktur yang
sederhana namun cukup representatif dalam
menggambarkan  variabel numerik  dan
kategorikal. Analisis dilakukan menggunakan
pemrograman R dengan tujuan untuk
memperkenalkan teknik-teknik eksplorasi data,
termasuk pembuatan grafik seperti bar chart,
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boxplot, histogram, serta perhitungan ukuran
statistik deskriptif seperti rata-rata, median,
modus, simpangan baku, dan rentang nilai.
Fokus utama analisis ini bukan pada isi atau
interpretasi dari data gizi itu sendiri, melainkan
pada penerapan teknis metode eksplorasi data
dalam konteks pembelajaran atau demonstrasi
pemrograman statistik menggunakan R.

Gambar 1 Dataset Status Gizi Balita 2022

4.2 Visualisasi

Visualisasi data adalah inti dan
merupakan sarana penting untuk melakukan
analisis data, dan ketika makna sudah
ditemukan dan dimengerti, makna yang
didapatkan tersebut akan di komunikasikan
kepada orang lain [19].

4.2.1 Visualisasi Scatter Plot

Scatter plot dalam gambar selanjutnya
menunjukkan hubungan antara persentase gizi
kurang dan gizi buruk di berbagai provinsi di
Indonesia. Setiap titik merah pada grafik
mewakili sebuah provinsi, dengan posisi
horizontal (sumbu x) menunjukkan persentase
gizi kurang dan posisi vertikal (sumbu y)
menunjukkan persentase gizi buruk. Provinsi
dengan angka gizi kurang yang tinggi
cenderung memiliki tingkat gizi buruk yang
lebih tinggi pula, menunjukkan kemungkinan
korelasi antara kedua variabel tersebut. Dengan
label sumbu x sebagai "Gizi Kurang (%)" dan
sumbu y sebagai "Gizi Buruk (%)". Nama
provinsi ditampilkan di dekat titik data untuk
mempermudah identifikasi. Beberapa provinsi
seperti Nusa Tenggara Timur, Papua, dan
Lampung tampak memiliki persentase gizi
buruk dan gizi kurang yang tinggi, sedangkan
DKI Jakarta memiliki angka yang lebih rendah
untuk kedua indikator tersebut.

Gambar 1 Visualisasi scatter plot

4.2.2 Visualisasi Boxplot

Boxplot pada  gambar  selanjutnya
menggambarkan distribusi empat kategori
status gizi balita per provinsi, yaitu Gizi Baik
(%), Gizi Kurang (%), Gizi Buruk (%), dan Gizi
Lebih (%). Sumbu x menampilkan kategori
status gizi, sedangkan sumbu y menunjukkan
persentase (%). Setiap boxplot
memvisualisasikan nilai median, Kkuartil
pertama dan ketiga, serta outlier yang ada pada
setiap kategori. Misalnya, boxplot Gizi Baik
(%) menunjukkan rentang persentase yang
relatif lebar dengan nilai median yang cukup
tinggi, yang mengindikasikan bahwa mayoritas
balita berada dalam kategori gizi yang baik,
meskipun terdapat beberapa nilai ekstrim di atas
rentang normal. Di sisi lain, boxplot Gizi
Kurang (%) dan Gizi Buruk (%)
memperlihatkan nilai median yang lebih
rendah, dengan Gizi Buruk (%) menunjukkan
distribusi persentase yang sangat rendah,
namun disertai beberapa outlier yang
mengindikasikan situasi khusus di beberapa
provinsi. Untuk Gizi Lebih (%), walaupun nilai
median tetap rendah, adanya titik-titik outlier di
atas rentang normal menyiratkan variasi yang
signifikan di antara provinsi.

Bexplot Status Gizi Baita per Provinsi

==

Gambar 2 Visualisasi box plot

4.2.3 Visualisasi Histogram
Histogram pada gambar
menunjukkan distribusi data dari

tersebut
empat
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kategori status gizi balita di masing-masing
provinsi, yaitu Gizi Baik (%), Gizi Kurang (%),
Gizi Buruk (%), dan Gizi Lebih (%). Setiap
panel histogram mewakili satu kategori gizi dan
menampilkan jumlah provinsi (sumbu y) yang
memiliki rentang persentase tertentu (sumbu x).

Pada panel Gizi Baik (%), terlihat bahwa
sebagian besar provinsi memiliki persentase
gizi baik yang berada di kisaran tengah, dengan
puncak distribusi mendekati 50%,
menunjukkan  bahwa mayoritas  daerah
menyajikan kondisi gizi yang dianggap baik.
Sedangkan pada panel Gizi Buruk (%) dan Gizi
Lebih (%), jumlah provinsi yang tercatat relatif
sedikit dengan persentase di bagian bawah
grafik, yang mengindikasikan bahwa kondisi
gizi buruk dan gizi lebih jarang terjadi di antara
provinsi. Panel Gizi Kurang (%) menampilkan
distribusi yang cenderung lebih terpusat di
sekitar nilai tertentu (misalnya sekitar 20%),
yang mencerminkan kondisi gizi kurang yang
lebih sering terjadi namun dengan variasi yang
terbatas di antara daerah. Format histogram
yang menggunakan bin dengan lebar 1 persen
memungkinkan visualisasi yang detail dan
spesifik dari distribusi setiap status gizi. Selain
itu, pemisahan ke dalam panel-panel
(facet wrap) dengan skala sumbu y yang
disesuaikan secara independen memperjelas
pola dan perbedaan antara kategori status gizi,
sehingga memudahkan analisis kondisi gizi
balita di tiap provinsi secara komparatif.

e
1“!.

, I“h

Gambar 3 Visualisasi histogram

4.2.4 Visualisasi Bar Plot

Bar plot horizontal pada gambar tersebut
menyajikan perbandingan empat kategori status
gizi—yaitu Gizi Baik (%), Gizi Kurang (%),
Gizi Buruk (%), dan Gizi Lebih (%)—di setiap
provinsi. Setiap provinsi ditampilkan sebagai
baris pada sumbu y, sedangkan pada sumbu x
tertera persentase masing-masing kategori.
Setiap kategori diberi warna yang berbeda
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi
dan membandingkan kondisi gizi antar
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provinsi. Karena  penggunaan
reorder(Provinsi, Persentase),
diurutkan berdasarkan nilai
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai perbedaan, misalnya, provinsi
dengan persentase Gizi Baik yang tinggi atau
Gizi Kurang/Buruk yang menonjol. Dengan tata
letak horizontal serta pengaturan posisi (dodge)
pada bar plot, visualisasi ini menyederhanakan
perbandingan langsung antara kategori status
gizi di setiap provinsi,

o Bt Lo

fungsi
provinsi
persentasenya,

Gambar 4 Visualisasi bar plot

4.2.5 Visualisasi Pie Chart

Pie  chart pada  gambar  berikut
menggambarkan distribusi status gizi balita di
lima provinsi pilihan, yaitu Sumatera Utara,
Jawa Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi
Tenggara, dan Papua Barat, dengan masing-
masing pie chart menampilkan empat kategori
status gizi: Gizi Baik, Gizi Kurang, Gizi Buruk,
dan Gizi Lebih. Dalam setiap pie chart, segmen-
segmen berwarna mewakili persentase balita
yang termasuk dalam masing-masing kategori,
sehingga mudah untuk melihat proporsi relatif
dari setiap status gizi di provinsi tersebut.
Dengan menggunakan metode facet wrap,
setiap provinsi memiliki tampilan pie chart
tersendiri, yang memungkinkan perbandingan
langsung antar provinsi. Label persentase yang
ditampilkan pada setiap segmen membuat
interpretasi data menjadi lebih detail dan
informatif, sehingga pengguna dapat dengan
cepat mengidentifikasi apakah mayoritas balita
di suatu provinsi memiliki status gizi baik atau
ada proporsi signifikan yang berada pada
kategori gizi kurang, gizi buruk, atau gizi lebih.
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Pistribusi Status Gizi Balita di 5 Provinsi
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Gambar 5 Visualisasi pie chart

Status Gizi

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif —atau  statistik
deduktif adalah bagian dari statistik
mempelajari cara pengumpulan data dan

penyajian data sehingga muda dipahami.
Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan
hal menguraikan atau memberikan keterangan-
keterangan mengenai suatu data atau keadaan
atau fenomena [20].
4.3.1 Statistik Deskriptif Mean, Median, dan
Modus

Analisis  statistik  deskriptif yang
ditampilkan =~ pada  gambar  berikutnya
memberikan gambaran mendalam mengenai
tiga ukuran pemusatan data—rata-rata (mean),
median, dan modus—untuk empat kategori
status gizi, yaitu Gizi Baik (%), Gizi Kurang
(%), Gizi Buruk (%), dan Gizi Lebih (%).
Dalam kode yang digunakan, dilakukan
perulangan (loop) terhadap masing-masing
kolom data sehingga secara sistematis dihitung
nilai rata-rata untuk mengetahui kecenderungan
umum nilai, median sebagai nilai tengah yang
membagi data ke dalam dua bagian yang sama,
serta modus yang merupakan nilai yang paling
sering muncul, memungkinkan
pengidentifikasian tren dominan pada distribusi
data. Dengan melakukan perhitungan ini, kita
bisa dengan mudah melihat apakah distribusi
data simetris atau condong ke arah tertentu,
serta mengidentifikasi outlier atau nilai yang
memiliki frekuensi tinggi.

861

===== statistik untuk: Gizi Baik (%) =====
Rata-rata : 66.56
Median : 66.55
Modus : B6.9

===== Statistik untuk: Gizi Kurang (%) =====
Rata-rata : 21.61

Median :21.5

Modus $21.1 21.5 22.3

===== statistik untuk: Gizi Buruk (%) =====
Rata-rata : 5.49
Median ;5,53
Modus 5.5 6

===== Statistik untuk: Gizi Lebih (%) =====
Rata-rata : 6.35
Median : 6.3
Modus : 6.3

Gambar 6 Statistik deskriptif mean, median, dan modus

4.3.2 Statistik Deskriptif Range, Varians,
dan Standar Deviasi

Gambar selanjutnya menampilkan
analisis statistik deskriptif untuk empat kategori
status gizi balita yaitu Gizi Baik, Gizi Kurang,
Gizi Buruk, dan Gizi Lebih. Dalam analisis ini,
tiga ukuran sebaran data—range, varians, dan
standar deviasi—dihitung untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai distribusi setiap
kategori. Range menunjukkan perbedaan antara
nilai maksimum dan minimum; misalnya, Gizi
Baik memiliki range sebesar 15.3 yang
mengindikasikan variasi yang cukup lebar antar
nilai, sedangkan Gizi Lebih memiliki range 4.2
yang menunjukkan penyebaran yang lebih
homogen. Varians mengukur seberapa jauh data
tersebar dari nilai rata-rata, di mana kategori
Gizi Baik kembali menunjukkan varians
tertinggi sebesar 8.12, yang mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan di antara nilai-
nilainya, sementara Gizi Lebih memiliki
varians serendah 0.71. Sedangkan standar
deviasi—sebagai akar kuadrat dari varians—
memberikan ukuran penyimpangan data dari
rata-rata dalam satuan yang sama, dengan nilai
tertinggi 2.85 pada Gizi Baik dan terendah 0.85
pada Gizi Lebih.
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> kelom_gizi <- c("Gizi Baik (%)", "Gizi Kurang (%)", "Gizi Buruk (%)", "Gizi Lebih (%))

> for (kolom in kolom_gizi) {

nilai < gizi[lkolon]]

nilai_range <- range(nilai, na.rm = TRUE)

cat("\nRange”, kolem, ": ", round(nilai_range[2] - milai_range[1], 2), "\n")

T T

Range Gizi Baik (%) : 15.3
Range Gizi kurang (%) : 7.1
Range Gizi Buruk (¥) : 4.3
Range Gizi Lebih (%) : 4.2

- fo

(kolom in kolom_gizi) {
nilai <- gizi[[kolon]]

varian <- var(nilai, na.rm = TRUE)

cat("\nvarians”, kolom, ": ", round(varian, 2), "\n")

T T

varians Gizi Baik (%) : 8.12
varians Gizi kurang (&) : 1.76
varians Gizi suruk () : 1.19
Varians Gizi Lebih (%) : 0.71
" for (kolom n kolon_gizi) {
nilai <- gizi[[kolom]]

stddev <- sd(nilai, na.rm = TRUE)
cat("\nstandar Deviasi”, kolom, ": ", round(stddev, 2), "\n")

T T

Standar peviasi Gizi Baik (%) : 2.85
standar peviasi Gizi kurang (%) : 1.33

standar peviasi izi suruk (%) : 1.09

standar Deviasi Gizi Lebih (%) : 0.85

Gambar 7 Statistik deskriptif range, varians, dan standar
deviasi

4.3.3 Statistik Deskriptif Fungsi Summary
Gambar berikutnya menampilkan output
dari fungsi summary() yang memberikan
ringkasan statistik deskriptif untuk dataset gizi.
Fungsi ini menghitung dan menampilkan
statistik dasar dari masing-masing kolom
numerik—yaitu Gizi Baik (%), Gizi Kurang
(%), Gizi Buruk (%), dan Gizi Lebih (%)—yang
mencakup nilai minimum, kuartil pertama,
median, rata-rata, kuartil ketiga, dan nilai
maksimum. Misalnya, pada kolom Gizi Baik
(%), nilai terendah adalah 60.20 dan nilai
tertinggi mencapai 75.50, dengan median
sebesar 66.55 dan rata-rata hampir sama yaitu
66.56, yang menunjukkan distribusi data yang
relatif simetris. Output serupa juga diberikan
untuk kolom-kolom lainnya; Gizi Kurang (%)
memiliki rentang nilai dari 17.20 hingga 24.30,
sedangkan Gizi Buruk (%) dan Gizi Lebih (%)
menunjukkan variasi masing-masing dengan
pola sebaran yang juga dapat dibandingkan
antara kuartil g_lan nilai ekstrim yang muncul.
= summary(gizi)
provinsi Gizi Baik (%) Gizi Kurang (%) Gizi Buruk (%) Gizi Lebih (%)

3rd Qu.:68.15 3rd Qu.:22.30  3rd Qu.:6.175  3rd Qu.:6.675
Max.  :75.50 Max. :24.30 max. :7.800 Max. :8.500

Gambar 8 Statistik deskriptif fungsi summary

4.4 Analisis Data

Analisis data adalah bagian penting dari
proses penelitian karena setelah pengolahan
data pelatihan analisis data dengan software
RStudio

dapat meningkatkan pengetahuan tentang
pengolahan data [21].

4.4.1 Analisis Univariate

Analisis univariate pada gambar selanjutnya
berfokus pada pemeriksaan distribusi data dari
variabel "Gizi Kurang (%)" di berbagai
provinsi. Visualisasinya menggunakan
histogram dengan bin lebar 1, di mana setiap bar
berwarna oranye dengan garis pembatas hitam,
mempermudah pengamatan frekuensi provinsi
yang memiliki persentase gizi kurang pada
kisaran tertentu. Dari histogram ini, terlihat
bahwa sebagian besar provinsi berpusat pada
rentang nilai tertentu, dengan sebagian provinsi
menunjukkan nilai di bawah, di sekitar, atau di
atas titik konsentrasi utama distribusi. Untuk
melengkapi  visualisasi, analisis numerik
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata,
median, dan standar deviasi. Rata-rata
memberikan gambaran umum mengenai nilai
tengah  distribusi,  sedangkan = median
mengidentifikasi nilai tengah yang lebih tahan
terhadap pencilan.

Plot Zoom - o x

Distribusi Gizi Kurang (%)

Jurmlah Provinsi

Gizi Kurang (%)

Gambar 9 Analisis univariate — 1 variabel

4.4.2 Analisis Bivariate

Analisis bivariate pada gambar berikutnya
mengeksplorasi hubungan antara dua variabel
kunci, yaitu persentase Gizi Kurang (%) dan
Gizi Buruk (%) di berbagai provinsi.
Visualisasinya menggunakan scatter plot yang
menampilkan titik-titik data berwarna tomato,
yang masing-masing mewakili nilai dua
variabel per provinsi. Untuk menilai arah dan
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kekuatan hubungan tersebut, garis regresi linear
ditambahkan dengan metode Im yang
ditampilkan sebagai garis putus-putus biru,
sehingga memudahkan pengamatan
kecenderungan peningkatan atau penurunan
antara kedua variabel. Selain itu, nilai korelasi
dihitung secara numerik menggunakan fungsi
cor, yang memberikan ukuran statistik tentang
berapa kuat kedua variabel ini saling berkaitan.

Korelasi antara Gizi Kurang dan Gizi Buruk

21
Gizi Kurang (%)

Gambar 10 Analisis bivariate — 2 variabel

4.4.3 Analisis Multivariate

Analisis multivariate pada gambar ini
mengeksplorasi hubungan simultan antar empat
variabel status gizi—yaitu Gizi Baik (%), Gizi
Kurang (%), Gizi Buruk (%), dan Gizi Lebih
(%)—dengan menghitung matriks korelasi dari
data numerik yang tersedia. Matriks ini
mengungkapkan bahwa Gizi Baik (%) memiliki
korelasi negatif yang sangat tinggi dengan Gizi
Kurang (%) (-0.92) dan Gizi Buruk (%) (-0.93),
yang menunjukkan bahwa peningkatan
persentase gizi baik di suatu provinsi cenderung
diiringi oleh penurunan persentase gizi kurang
dan gizi buruk. Di sisi lain, terdapat korelasi
positif yang kuat antara Gizi Kurang (%) dan
Gizi Buruk (%) (0.82), mengisyaratkan bahwa
dua indikator tersebut bergerak seiring dalam
kondisi yang serupa. Gizi Lebih (%)
menunjukkan hubungan negatif moderat
dengan Gizi Baik (%) (-0.73) serta korelasi
positif sedang dengan indikator gizi kurang
(0.47) dan gizi buruk (0.57), menandakan
dinamika yang berbeda dibandingkan indikator
lainnya.

863

Gizi Buruk (%)

: . . . o

Gambar 11 Analisis multivariate

il

KESIMPULAN

a. Berdasarkan analisis, distribusi status
gizi berbeda menurut provinsi, dengan
Papua dan Nusa Tenggara Timur
menunjukkan frekuensi gizi kurang dan
gizi buruk yang signifikan.

b. Gizi kurang dan gizi buruk memiliki
hubungan positif satu sama lain,
sementara persentase gizi baik memiliki
korelasi negatif yang kuat dengan
keduanya.

c. Menemukan pola distribusi dan
pencilan yang sulit dilihat pada tabel
numerik menjadi lebih mudah dengan
penggunaan visualisasi data.

d. Studi ini menyoroti nilai statistik
deskriptif dan visualisasi data dalam
memahami kerumitan data kesehatan
masyarakat.

e. Di daerah-daerah yang memiliki
masalah gizi yang lebih banyak, hasil
penelitian  ini  dapat ~membantu
memandu saran kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan kondisi
gizi balita.
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